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TAHAPAN SIKLUS BENCANA APU

SIGAP MEMBANGUN NEGERI

PEMBANGUNAN INFRASRUKTUR DAN
FASILITAS PUBLIK

(Resilfent Infrastructure considering all hazards)

SINERGI
Sinergi antar stakeholders dalam upaya
pencegahan

JUKLAK/JUKNIS PENANGGULANGAN
PEMULIHAN PENCEGAHAN — BENCANA

(REHAB & REKON) DAN MITIGASI \ Penyusunan dan Penyebarluasan

PROGRAM DAN ANGGARAN

Penyiapan program/ penyusunan anggaran untuk
pencegahan dan penanggulangan bencana

VNVYION3g Vid

PENINGKATAN SISTEM PERINGATAN DINI

Peningkatan data dan teknologi Informasi
TANGGAP terkait bencana

KESIAPSIAGAAN
DARURAT (PREPAREDNESS)

MONITORING DAN EVALUASI
Peningkatan OP Bidang SDA, Jalan dan Jembatan,
Permukiman dan perumahan

SINERGI
Sinergi antar stakeholders dalam upaya Mitigasi

BENCANA <

KESIAPAN BAHAN/ MATERIAL
Sandbag, Geobag, Kawat Bronjong

KESIAPSIAGAAN

KESIAPAN TIM/ POSKO

Sebaran Tim/Posko Tanggap Darurat Bencana,
unit tanggap darurat.




BRIEF NOTE [1-3] APUCE

1. Pemanfaatan Data BMKG oleh Kementerian PUPR dalam Pencegahan, Mitigasi dan Kesiapsiagaan
Bencana

a. Data Meteorologi (Prediksi Cuaca).
b. Data Klimatologi (Prakiraan Banjir dan Kekeringan).
c. Data Geofisika (Potensi Infrastruktur Terdampak Gempa dan Gerakan Tanah).

Data BMKG dimanfaatkan oleh Kementerian PUPR dalam seluruh tahapan pembangunan Infrastruktur Tangguh
Bencana (Perencanaan hingga Operasi dan Pemeliharaan).

2. Pemanfaatan Data Meteorologi (Prediksi Cuaca) oleh Kementerian PUPR

a. Penggunaan data risiko meteorologi (bencana kekeringan dan banjir) sebagai dasar kementerian PUPR
merespon risiko bencana hidrometeorologi dengan pembangunan bendungan (Bendungan Karian yang
membendung aliran Sungai Ciujung di Banten; Bendungan Ciawi dan Sukamahi sebagai pengendali banjir;
dan Bendungan (Raknamo, Rotiklot, Temef dan Napun Gete) serta puluhan embung di NTT untuk mengatasi
kekeringan).

b. Penggunaan data prakiraan cuaca yang akurat sebagai pertimbangan waktu kerja yang efektif (windows
time), sehingga dapat dilakukan percepatan pekerjaan konstruksi di lapangan.

c. Prediksi banjir dengan memanfaatkan prediksi cuaca, Contoh:
» Prakiraan Banjir Sungai Ciliwung Cisadane.

« Prakiraan Banjir Semarang Sungai Pemali Juana.



BRIEF NOTE [2-3] AR

d. Produksi Peta Model untuk prediksi banjir dengan tahapan pemodelan prediksi curah hujan, pengumpulan
data curah hujan, pemodelan debit berdasarkan curah hujan yang menghasilkan peta curah hujan dan
peta genangan untuk selanjutnya diinformasikan kepada Balai-Balai Kementerian PUPR di berbagai
daerah.

e. Aplikasi Sistem Manajemen Air Terpadu (SIMADU) memproses laporan prediksi cuaca untuk selanjutnya
ditindaklanjuti oleh Pos Siaga Banjir terintegrasi dengan BMKG untuk melakukan penanganan.

3. Pemanfaatan Data Klimatologi
a. Prediksi musim hujan.

b. Kesiapsiagaan menghadapi bencana Hidrometeorologi.

c. Aplikasi SIMADU juga memanfaatkan data klimatologi yang menampilkan laporan kejadian
banjir/kekeringan, prakiraan cuaca & hari tanpa hujan, prakiraan banjir dan kekeringan. Contoh : Sistem
Pompa Kota Semarang.

d. Aplikasi Sistem Informasi Bendungan dan Waduk (SINBAD) untuk memantau keamanan dan operasi
bendungan dan waduk dengan menampilkan data tinggi muka air (TMA) dan volume bendungan beserta
kondisinya secara real time dalam rangka antisipasi terjadinya kondisi bendungan yang tidak normal.
Contoh: Monitoring kondisi waduk dan bendungan di seluruh Indonesia.



BRIEF NOTE [3-3] AR

4. Pemanfaatan Data Geofisika

a. Penggunaan data geofisika (data risiko gempa) berfungsi sebagai dasar perencanaan pembangunan Gedung,
Jembatan dan Bendungan. Semua data tersebut dibutuhkan untuk memastikan keamanan infrastruktur
melalui berbagai upaya meminimalkan dampak bilamana terjadi gempa.

b. Aplikasi Sistem Informasi Tanggap Bencana (SITABA) yang memanfaatkan data geofisika untuk mendukung
Early Warning System Infrastruktur (EWSI) yakni berupa prediksi cuaca harian dan bulanan, potensi
infrastruktur terdampak gempa dan potensi dampak gerakan tanah terhadap infrastruktur.

c. Progres rehabilitasi dan rekonstruksi infrastruktur PUPR pasca bencana yang dapat diakses melalui Super Apps
BRAVO PUPR.

d. Penyiapan shelter-shelter pengungsian / evakuasi untuk tsunami.



PEMANFAATAN DATA METEOROLOGI e

Pemanfaatan Prediksi Cuaca Menjadi Prediksi Banjir

Prediksi Hujan Karet Informasi Prakiraan Banjir
< fipn Cisad
INTENSITAS HUJAN WILAYAH BBWS CILIWUNG-CISADANE [Wilayah Sungai Giliwung
24.3uli 2021 (Periode : 24 Juli 2021)
INTENSITAS HUJAN
WS (mm/3jam)
01:00-04:00 4.26
04:00-07:00 0.41
07:00-10:00 0.00 .
10:00-13:00 0.25 "
13:00-16:00 1.02 » . ) | )
16:00-19:00 395 i Legenda
19:00-22:00 211 —
22:00-01:00 0.01 Cipinang Hulu Pos Pantau
Muka air
Batas Kota/Kabupaten
:l WS Ciliwung-Cisadane
Non_WS_Ciliwung-Cisadane
M 8 B Kelas Tinggi Genangan
| 0.105d.0.5m
| 05sd.1.0m
e ey B 10sd15m
Manggarai Bl 1550.20m
Muka ale Kelas Curah Hujan ( per 3 jam)
1s.d5mm
, 5s.d 10 mm
i~~~ B 0sd20mm
“ - >20mm
Sumber Kelas Genangan’
- Model Hidrologi-Hidraulik i :
g = i B Ditjen SDA Kementerian PUPR [z °'°‘§'"
- Prediksi Curah Hujan
Prediksi Ketinggian Genangan Kesi F P BMKG 2021
Wilayah Ketinggian Genangan (m Waktu ili i T |
ICAKUNG Rendah (0.1-0.5 m) 20.00 - 23.00) Cliiwing Clsadane | |
CILANDAK Rendah (0.1-0.5 m) 19.00 - 23.00 +sunitMobile
. 2 < Sandbag 69 Ibr
CLNGNG Rengeh 0105 m) 200-23.00 Pump (2x80 14 é Pos Pendukung SDA
ClsAY - ng: 81 =52 '!‘; gg = g;g Direktorat Jenderal Sumber Daya Air
o LA 0. M ALt i Kementerian Pekerjaan Umum i
CIRACAS Rendah (0.1-05 m) 20.00 - 21.00) ma sunit Dump Truck | | GRE Geobag, 1790 Ibr dan p,mmha,{ Rakyat
DUREN SAWIT Rendah (0.1 -0.5m) 20.00 - 23,00 = Bﬂ\ o3 SOA Larital Dasi Pos Pendukung SDA
w ntai Dasar "
|GROGOL PETAMBURAN Rendzh (0.1-0.5 m) 16:00:223:00 {l 6unit Excavator Jalan Pattimura No. 20, Kebayoran Baru JakartaSelatan Desa Tinggi Genangan | Waktu o e D Jenderal Sumber Daya Al
JAGAKARSA Rendeh (0.1-0.5 m) 19.00 - 22.00 = Kawat Bronjong Panggung Lor 01m 2300110 | | gumber Kementarlah Pekarjaah Umim
JATINEGARA Rendeh (0.1-0.5 m) 21.00 - 22.00) . 175 bh a go.id Panggung Kidul 0-1m 23:00-11:00 ~Model Hidrologi-Hidraulik dan Porsmahan Rakyat
KALIDERES |Rendah (0.1- 0.5 m) 21.00 - 23.00 D 8sunit Perahu Karet © 0813 8814 1488 Bulu Lor 01m 24:00-09:00 Ditjen SDA Kementerian PUPR Gedung SDA Lantai Dasar
KEBAYORAN BARU |Rendah (0.1-0.5 m) 22.00 - 23.00 - Data Teknis BBWS Pemali Juana Jalan Pattimura No. 20, Kebayoran Baru JakartaSelatan|
- DEMNAS BIG @ : aoid
5 o 5 = - Peta Rupabumi indonesia Skala 1:25000
Intensitas Curah Hujan, Elevasi Muka Air e
1 )

Prediksi Genangan Banjir Prediksi Genangan Banijir
S. Ciliwung Cisadane S. Pemali Juana
24 Juli 2021 24 Juli 2021



MONITORING RADAR APY

LAPORAN AKUMULASI RADAR DAERAH JAKARTA TIMUR- BOGOR - DEPOK
TANGGAL 14 APRIL 2021 (00.00 - 16.00 WIB)

A

Monitoring Radar Daerah Jabodetabek 14 April 2021 Source : BMKG

Prediksi status : Awas [ Siagal__ |Waspadal ]

Monitoring Radar bergantung pada prediksi status siaga banijir, terutama untuk
wilayah-wilayah yang diperidiksikan Waspada hingga Awas. Dari monitoring ini
dapat diambil informasi tentang jam berapa hujan terjadi, akumulasi curah
hujan terkini pada dan Wilayah Sungai apa yang terdampak.

Mengecekan Monitoring Radar dilakukan pada jam :
10.00 WIB, 12.00 WIB, 14.00 WIB dan 17.00 WIB



PRODUKSI PETA MODEL BANJIR HE...

PROSES ]

104°E 114.5°E 125°E 135.5°E

104°F 114.5°F

Source : BMKG (Klik Video)
Model Prediksi Preparasi : :

Cuaca Data Hidrologi Hidraulika
Menghasilkan model Collect data curah hujan Memodelkan debit Debit akan dipakai untuk Model
prediksi curah hujan berdasarkan grid di lokasi berdasarkan curah hujan Hidraulika yang berfungsi untuk

yang dibutuhkan (Rainfall — Runoff) memprediksi genangan dan

Tinggi Muka Air
(dibuat genangan jika ada
genangan)

Proses simulasi model banjir dilakukan dengan memanfaatkan data hujan prediksi untuk
mensimulasikan model aliran debit sungai dan simulasi limpasan pada dataran banjir untuk 1 hari
kedepan



. . APY
Sistem Operasi Pompa

SISTEM POMPA KOTA SEMARANG e Stasiun Pompa Sringin
: ELEWAS] KOMDISI
{m) EXISTING | RAINFAL | DRY SEASEON
+ 0,50 ON QN
+0,25 pgw%w (OPERASI POMPA
0,00 OFF
-0,25 on
GENANGAM
- 0,50 mnaL  SEEEEERERY  evancan
MINIMAL
0,75 GEMANGAN
MINIMAL

WS4+ 1,75m

MA. maksimal Pompa On WS +0,50m

Wssomm

Lws000m

WS 0 e
IWS-020 m
Gerangan niimal

4w e Sediment space

Genangan minimal

LWS-1,00m

WS- 150 m

Kontrol Elevasi saat Hujan Kontrol Elevasi saat Normal



INTEGRASI POS PENDUKUNG SRR

Server
Big data

Pelaporan dari
B/BWS yang
terdampak

WA Center #Banjir
Pos Pendukung SDA #Kebanjiran

BERINTEGRASI

Penanganan Bersama

10



PEMANFAATAN DATA KLIMATOLOGI APY

PRAKIRAAN

LA NINA & SULAWESI

Puncak Musim Hujan
: Jan — April 2021

KALIMANTAN

Puncak Musim Hujan
: Des 2020 — Jan 2021

PUNCAK
MUSIM HUJAN

MALUKU

: [ tanna:okzo0 |

L]

Puncak Musim Hujan
: Januari 2021

SUMATERA
=
: mulai pada Nov 2020 \ -’
—_——— BALI NUSRA

Puncak Musim Hujan

Puncak Musim Hujan
: mulai pada Feb 2021 : mulai pada Des 2020

: mulai pada Feb 2021

Dari Prakiraan La Nina Oktober & November dan Puncak Musim Hujan, maka Pulau-Pulau yang
harus lebih SIAP SIAGA adalah Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku.



PEMANFAATAN DATA GEOFISIKA SR

LAPORAN GEMPA SINBAD BOT

Y BN s Y Sl i o b

L
- Sistem Informasi B';—'ndungandanWaduk\ s Siste rmas W 1L‘1k

arin

ELEES
f}oBeka-st

Namocale

Gempa bumi 62 SR

Gempa bumi51SR
2021-06-28 08:56:40
Pusat gempa berada di laut 58 km tenggara Kupang

Map data®2021 Imagery ©2021 TerraMetrics | Terms of Use

Sumber data gemp

Bendungan wajib melakukan pemeriksaan luar biasa Keyboard shortcuts | Map data©2021 Imagery ©2021 TerraMetrics | Terms of Use | Reportamap error

1 Google Imagery

NO  PENGELOLA BENDUNGAN JARAK o p 2
Bendungan wajib melakukan pemeriksaan luar biasa
1 BBWS BRANTAS Karang Kates/sutami 53.65 KM as b 5
Bendungan wajib melakukan pemeriksaan luar biasa NO  PENGELOLA BENDUNGAN JARAK
2 BBWSBRANTAS Sengguruh 54.87 KM
3 BBWS BRANTAS YEhGE 5521KM NO  PENGELOLA BENDUNGAN JARAK 1 BBWS CIDANAU CIUJUNG CIDU Sindang Heula 2716 KM
4 BBWSBRANTAS Wiingi 5537 KM ! BWSNTII Raknamo 43.69KM 2 Krenceng 4554 KM

orat Bina O&P Hasil Analisis Direktorat Bina Hasil Analisis Direktorat Bina O

Dengan adanya dukungan integrasi data gempa, saat ini dapat ditentukan
bendungan mana yg wajib dilakukan pemeriksaan pasca gempa
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APU

SIGAP MEMBANGUN NEGERI

SISTEM INFORMASI TANGGAP BENCANA (SITABA)

hari Rabu, 21 Juli 2021 Pukul 04.40 WIB. BMKG menyatakan bahwa gemp:
memiliki Magnitudo 4 dan memiliki pusat gempa pada koordinat 2.89 LS
dan 119.36 BT dengan kedalaman 5 km. Gempa ini tidak berpotens
menimbulkan Tsunami.

SlTABA Histori Bencana  Kebijokan v Kesiapsiagaan v Rehab Rekon v COVID-19  Infografis  Login

GEMPA MAMASA - SULAWESI BARAT
N Wilayah Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat diguncang gempa bumi pad

Davao City

Filter Lokasi Gempa
radion Band Sen >
Beganan
Medar o
e B Stiah Ay N0 ala Lumpu
Singapors Kuching ™
b :
Sumaring
Padang
Palembang = a" 2
Vohix
sakypta |
ndun
wrabaya
v
@ Oeopasy D
Port Mormeby

Gempa Terkini

.
o o=
o w=
o
" e
° =
: — Pusat Gempa Waktu Kejadian Magnitudo Kedalaman —
Wi 2.89Ls 21/07/2021 4.0 Berpolenal

Tsunami

119.36 BT 04:40 WIB

POTENSI INFRASTRUKTUR TERDAMPAK

Radius 130 Km

SITABA menampilkan :

e Progress Rehabilitasi dan Rekonstruksi Infrastruktur PUPR akibat Bencana W () E=H {8 >
e Early Warning System Infrastruktur (EWSI) : Prediksi Cuaca Harian dan Bulanan, Potensi Tew o menw meaws M ™ ol O

Infrastruktur Terdampak Gempa dan Potensi Dampak Gerakan Tanah terhadap Infrastruktur.
e Diseminasi Informasi EWSI melalui Super Apps BRAVO PUPR ¥ i e 2 saz)

Informasi Potensi Infrastruktur Terdampak Gempa
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SHELTER TSUNAMI DI ACEH

Tempat evakuasi sementara sesaat sebelum terjadinya tsunami yang diperlukan pada
skala lingkungan agar masyarakat segera mencapai ketinggian yang aman sehingga
terhindar dari terjangan arus tsunami.
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SHELTER TSUNAMI DI KABUPATEN SELUMA
BENGKULU

A\
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SHELTER TSUNAMI DI KOTA PADANG
SUMATERA BARAT
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